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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO: 

 

“Struggle that you do today is the single way to build a better future” 

“If plan A didn’t work, the alphabet still has 25 more letters” 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang telah melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

− Umar bin Khattab − 

 

 

PERSEMBAHAN: 

• Ayah dan Ibu 

• Kakak dan Adikku 

• Boyfriend 

• Sahabat dan Teman-teman 

• Almamater 

 

 



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT atas berkah, rahmat 

dan karunianya yang senantiasa dilimpahkan kepada penulis, sehingga bisa 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh Audit Fee, Audit Tenure, dan 

Komite Audit Terhadap Kualitas Audit pada Perbankan Umum Syariah di 

Indonesia” sebagai  syarat untuk menyelesaikan program sarjana (S1) pada 

Program Sarjana Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Sriwijaya. 

Dalam penelitian ini, terdapat banyak hambatan serta rintangan yang 

penulis hadapi. Namun, pada akhirnya dapat melaluinya berkat adanya 

bimbingan dan arahan dari dosen maupun berbagai pihak baik secara moral dan 

juga spiritual. Maka dari itu penulis dapat menyelesaikan proposal ini. 

Dalam penyusunan skripsi ini penulis menyadari bahwa proposal ini 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan 

saran yang dapat membangun dan menyempurnakan proposal ini agar lebih 

baik lagi. Penulis mohon maaf atas segala kesalahan yang pernah dilakukan. 

Semoga skripsi ini dapat berguna dan dapat memberikan manfaat untuk 

mendorong penelitian-penelitian selanjutnya.  

 

 

 

 

 

 

 

Palembang, 11 Mei 2023 

Selpin Putri Dwi Rahayu 

NIM. 01031381924144 



vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 

Segala puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT atas berkah, rahmat dan karunia-

Nya yang senantiasa dilimpahkan kepada penulis, sehingga bisa menyelesaikan skripsi ini. 

Dalam penyusunan skripsi ini banyak hambatan serta rintangan yang penulis hadapi namun 

pada akhirnya dapat melaluinya berkat adanya bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak 

baik secara moral maupun spiritual. Maka dari itu, penulis ingin menyampaikan rasa terima 

kasih kepada : 

1. Allah SWT yang dengan segala rahmat, taufik, dan hidayah yang telah 

dilimpahkan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. 

2. Bapak Prof. Dr. Ir. H. Anis Saggaff, MSCE sebagai Rektor Universitas 

Sriwijaya. 

3. Bapak Prof. Dr. Mohammad Adam, S.E., M.E sebagai Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Sriwijaya. 

4. Bapak Arista Hakiki, S.E., M.Acc., Ak., CA sebagai Ketua Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

5. Bapak Aryanto, S.E., M.T.I., Ak sebagai Dosen Pembimbing Akademik yang 

telah memberikan bimbingan, arahan dan nasehat serta semangat selama penulis 

menuntut ilmu di Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

6. Bapak H. Abdul Rohman, S.E., M.Si sebagai Dosen Pembimbing yang telah 

bersedia meluangkan waktu, pikiran dan memberikan ilmunya serta membimbing 

dan mengarahkan selama penyusunan skripsi ini.  

7. Ibu Dr. Hasni Yusrianti, S.E., M.A.A.C., Ak selaku dosen penguji Ujian 

Komprehensif dan Ibu Anisa Listya, S.E., M.Si selaku dosen penguji Seminar 

Proposal Skripsi yang telah memberikan arahan, kritik, dan saran kepada penulis. 



viii 
 

8. Seluruh Bapak/Ibu Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya yang telah 

membekali saya selama masa perkuliahan saya di Fakultas Ekonomi.  

9. Staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya Kampus Palembang 

terutama untuk mbak Okky selaku Admin Jurusan Akuntansi Palembang yang 

banyak membantu dalam hal akademik selama masa perkuliahan. 

10. Terimakasih untuk Selpin Putri yang sudah bertahan sejauh ini dari awal masuk 

sampai semester akhir. 

11. Kedua orang tuaku yang saya hormati dan cintai, Ayahanda Herry Sikumbang 

dan Ibunda Asni Dawati yang telah membesarkan, merawat, mendidik, menjaga, 

memotivasi dan memberikan doa yang tiada henti kepada penulis hingga dapat 

berada di titik sekarang. 

12. Saudara/i tersayang, Uni Anita Yuza dan Evita Putri yang telah memberikan 

masukkan dan dukungan dari bentuk apapun untuk penulis sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Serta adikku yang comel Atika Zahra dan 

Al Kenzoneri yang telah menuruti keinginan penulis saat penyusunan skripsi.  

13. Boyfie ku, Muhammad Faisal seseorang yang selalu ada menemani penulis dalam 

keadaan suka maupun duka dan memberikan dukungan selama penulis membuat 

skripsi ini.  

14. Sahabatku trio wek-wek, Nurcholifaah dan Ainna Khansa yang selalu ada dan 

mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

15. Sahabat - Sahabatku, Nadya Oktaviony, Mutiara Nuril, Yosphine Angeline, 

Jasmine Annisa yang telah menjadi partner seperjuangan skripsi, selalu 

memberikan dukungan, arahan, dan bantuan kepada penulis dalam menyelesaikan 

skripsi ini. 

16. Together We Can (TWC), Adelia Ramadhini, Aida Fitria, Qweena Alya, Rizky 

Ardhana, dan Maura Aviona, yang telah menjadi teman seperjuangan dari awal 



ix 
 

kuliah sampai selesai dan menjadi orang-orang yang selalu berbagi keceriaan dan 

sangat membantu penulis pada masa perkuliahan.  

17. Teman sepembimbingan dan seangkatan, fredico, ammar, melinda, dwi aryati, 

aqilah dll, yang telah membantu, dan memberikan arahan kepada penulis. 

18. BEM KM FE Universitas Sriwijaya yang telah menjadi keluarga kedua bagi 

penulis serta mengembangkan kualitas diri, memperluas banyak relasi, 

memperbanyak pengalaman, serta menemukan banyak teman dan pengetahuan 

baru.  

19. IMA FE Universitas Sriwijaya yang telah menjadi Organisasi pertama saya di 

perkuliahan dan menjadi wadah untuk berkembang sebagai pribadi yang lebih baik 

lagi. Ilmu dan pengalaman yang sangat berarti. 

20. Seluruh teman-teman Akuntansi Universitas Sriwijaya 2019 yang telah menjadi 

bagian hidup penulis. 

21. Semua pihak yang telah menginspirasi, membantu dan memberikan dukungan baik 

secara langsung maupun tidak langsung yang tidak bisa saya sebutkan satu per satu 

selama masa perkuliahan dan penyusunan skripsi ini. 

 

 

Palembang, 11 Mei 2023 

Penulis, 

 

 

Selpin Putri Dwi Rahayu 

NIM. 01031381924144 

 



x 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA PRIBADI 

Nama    : Selpin Putri Dwi Rahayu 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Tempat/Tanggal Lahir : Kemuning, 05 Februari 2001 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

Alamat    : Jl. Siaran  

Email   : selpinputrii@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

1. 2007 – 2013 : SD N 117 Palembang 

2. 2013 – 2016 : SMP N 4 Palembang 

3. 2016 – 2019 : SMA N 5 Palembang 

4. 2019 – 2023 : S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

1. 2019 – 2020 : Staff Divisi Financial and Business IMA FE UNSRI 

2. 2020 – 2021 : Staff Divisi Financial and Business IMA FE UNSRI 

3. 2021 – 2022 : Staff Bendahara Umum BEM KM FE UNSRI 

 

 

 



xiv 
 

DAFTAR ISI 
BAB I ...................................................................................................................... 1 

PENDAHULUAN .................................................................................................. 1 

1.1 Latar Belakang ......................................................................................... 1 

1.2 Rumusan Masalah .................................................................................... 8 

1.3 Tujuan Penelitian ...................................................................................... 8 

1.4 Manfaat Penelitian .................................................................................... 8 

BAB II ..................................................................................................................... 9 

TINJAUAN PUSTAKA ......................................................................................... 9 

2.1 Landasan Teori ......................................................................................... 9 

2.1.1 Teori Keagenan ....................................................................................... 9 

2.1.2 Audit Fee ............................................................................................... 10 

2.1.3 Audit Tenure ......................................................................................... 11 

2.1.4 Komite Audit ........................................................................................ 12 

2.1.5 Kualitas Audit ....................................................................................... 13 

2.2 Penelitian Terdahulu ............................................................................... 14 

2.3 Kerangka Pemikiran ............................................................................... 17 

2.4 Pengembangan Hipotesis ....................................................................... 17 

2.4.1 Audit Fee terhadap Kualitas Audit........................................................ 17 

2.4.2 Audit Tenure terhadap Kualitas Audit .................................................. 18 

2.4.3 Komite Audit terhdap Kualitas Audit ................................................... 18 

BAB III ................................................................................................................. 20 

METODOLOGI PENELITIAN ............................................................................ 20 

3.1 Desain Penelitian .................................................................................... 20 

3.2 Populasi dan Sampel .............................................................................. 20 

3.3 Metode Pengumpulan Data .................................................................... 22 

3.4 Metode Analisis Data ............................................................................. 22 

3.4.1 Statistik Deskriptif ................................................................................ 23 

3.4.2 Uji Kelayakan Model Regresi............................................................... 23 

3.4.3 Uji keseluruhan model (Overall Model Fit Test).................................. 24 

3.4.4 Uji koefisiensi determinasi (Nagelkerke R Square) .............................. 24 

3.4.5 Analisis Regresi logistik ....................................................................... 25 

3.4.6 Uji Hipotesis (Uji t) .............................................................................. 26 

3.5 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel ..................................... 26 



xv 
 

BAB IV ................................................................................................................. 29 

HASIL DAN PEMBAHASAN ............................................................................. 29 

4.1 Hasil Penelitian ....................................................................................... 29 

4.2.1 Statistik Deskriptif ................................................................................ 29 

4.2.2 Uji Kelayakan Model Regresi............................................................... 31 

4.2.3 Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit Test) ................................ 31 

4.2.4 Uji Koefisiensi Determinasi (Nagelkerke R2) ....................................... 32 

4.2.5 Analisis Regresi Logistik ...................................................................... 33 

4.2.6 Uji Hipotesis (Uji T) ............................................................................. 34 

4.2 Pembahasan ............................................................................................ 35 

4.3.1 Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit ...................................... 35 

4.3.2 Pengaruh Audit Tenure Terhadap Kualitas Audit ................................. 38 

4.3.3 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kualitas Audit ................................ 39 

BAB V ................................................................................................................... 41 

KESIMPULAN DAN SARAN ............................................................................. 41 

5.1 Kesimpulan ............................................................................................. 41 

5.2 Implikasi ................................................................................................. 41 

5.3 Saran ....................................................................................................... 42 

5.4 Keterbatasan penelitian .......................................................................... 42 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 44 

LAMPIRAN .......................................................................................................... 48 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvi 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu ............................................................................. 16 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel…………………………………………….17 

Tabel 3.2 Sampel Penelitian……………………………………………………...18 

Tabel 3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel……………………….24 

Tabel 4.1 hasil uji statistik deskriptif…………………………………………….25 

Tabel 4.2 Hosmer and Lemeshow Test…………………………………………..27 

Table 4.3 Hasil Uji Keseluruhan Model (Block 0)……………………………....28 

Table 4.4 Hasil Uji Keseluruhan Model (Block 1)………………………………28 

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)…………..…29 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Regresi Logistik…………………………………..…....29 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia…………………..2 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran………………………………………………..14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xviii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Perbankan Umum Syariah…………………………………...41 

Lampiran 2 Data Kualitas Audit Di Perbankan Umum Syariah…………………41 

Lampiran 3 Data Audit Fee Di Perbankan Umum Syariah………………………42 

Lampiran 4 Data Audit Tenure Di Perbankan Umum Syariah…………………..42 

Lampiran 5 Data Komite Audit Di Perbankan Umum Syariah……………….…43 

 



1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu lembaga keuangan syariah yang paling popular adalah bank 

syariah. Keberadaan lembaga syariah berdampak perubahan terhadap 

sistem perekonomian di era globalisasi digital. Berbagai negara seperti 

Malaysia, Mesir, Singapura, Arab Saudi, Pakistan, dan negara-negara lain 

yang juga mendirikan perbankan syariah untuk mengembangkan lembaga 

keuangan syariah (Atikah et al., 2021). Perbankan syariah swasta maupun 

milik negara (BUMN) sangat berkontribusi terhadap perekonomian 

indonesia.  

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mendorong adanya 

persaingan antar perbankan syariah dan konvensional, yang berdampak 

pada perkembangan dan keberhasilan bank-bank tersebut. Oleh sebab itu, 

masing-masing harus mengevaluasi kinerja keuangannya karena itu 

mempengaruhi keberhasilan saat ini dan prospek ke depannya agar bank 

dapat terus beroperasi. Umumnya, kinerja keuangan suatu perusahaan, 

khususnya perbankan, hanya diukur pada rasio keuangan. Namun tentu ada 

kelemahan dalam menggunakan indikator rasio keuangan saja. Perbankan 

syariah secara praktek dan teori berbeda secara signifikan dengan perbankan 

konvesional, sehingga penekanannya tidak semata-mata pada pengukuran 

keuangan ketika menilai efisiensi keuangan perbankan syariah (stakeholder 

orientation). Selain itu, kesuksesan finansial harus dievaluasi dalam 

kerangka triple bottom line: ekonomi, sosial, dan lingkungan. Hal ini 
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menunjukkan bahwa perbankan syariah memperhatikan pemangku 

kepentingan yang lebih luas, termasuk masyarakat dan lingkungan, selain 

memaksimalkan keuntungan bagi pemegang saham (Sofyan, 2019). 

Gambar 1.1 Perkembangan Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 

1992-2018 

 

Sumber: (Ernawati, 2019) 

Berdasarkan gambar 1.1 diatas menunjukkan tren bahwa 

perkembangan perbankan syariah dari tahun 1992-2018 mengalami 

peningkatan. Hal ini berarti bahwa minat masyarakat dan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah tiap tahunnya 

meningkat. Perbankan syariah berkembang cukup pesat, yang menandakan 

minat masyarakat terhadapnya semakin meningkat. Persepsi masyarakat 

terhadap bank sangat penting, sehingga informasi mengenai laporan 

keuangan harus disajikan secara wajar dan sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku oleh pihak independen. Oleh karena itu, pemeriksaan audit 

dilakukan guna memberikan opini yang akurat, sesuai dengan standar 

akuntansi, dan secara wajar dalam semua hal yang materil guna 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan (Etika et al., 
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2022a). Jadi, jasa audit sangat dibutuhkan untuk memastikan laporan yang 

berkualitas. 

Perbankan syariah membutuhkan audit syariah, pada penelitian yang 

dilakukan (Ernawati, 2019) mengungkapkan bahwa kejadian penyimpangan 

internal pada sampel bank umum  syariah di Indonesia secara rata-rata 2011-

2017 menunjukkan bahwa proporsi terbesar kejadian fraud dihasilkan oleh 

BMS sebanyak 36%, disusul  oleh  BSM dan BMI yang masing-masing 

sebesar 22%, menyusul BRIS sebanyak 10%, BVS sebanyak 5%, kemudian 

BJBS dan BNIS masing-masing sebesar 2% & Proporsi kejadian fraud 

terendah disumbang  oleh BCAS 0% dan PBS 1%. 

Beberapa kasus yang melibatkan akuntan publik mengenai kualitas 

audit menjadi sorotan publik. Salah satu yang terjadi di Indonesia ialah 

kasus Mitra Erns & Young di Indonesia yakni KAP Purwantono, Suherman 

& Surja yang mengeluarkan opini audit wajar tanpa pengecualian (WTP) 

atas laporan keuangan klien karena tidak cukup bukti yaitu dalam kasus 

4.000 persewaan unit tower seluler, hal itu disampaikan oleh PCAOB kantor 

berita Reuters tahun 2017 di Amerika. Atas kasus tersebut, KAP EY setuju 

membayar denda sebesar Rp 13 Miliar kepada regulator Amerika Serikat. 

Dalam kasus lain, yaitu kantor akuntan publik Deloitte & Touche LLP 

melalui unit usahanya di Brazil harus membayar denda kepada PCAOB 

sebesar US$ 8 juta karena dinyatakan bersalah menyembunyikan laporan 

audit palsu (Tempo.co di publish 11 Februari 2017 dalam Rialen Pelle, 

2019). 
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Meningkatnya kecurangan auditor dipandang sangat merugikan 

pemilik usaha dan pihak luar sehingga masyarakat mempertanyakan 

kualitas audit yang dilakukan oleh auditor. Apakah akuntan publik 

sebenarnya tidak mampu mendeteksi ataukah mampu namun tidak mau 

mengungkapkannya. Jika auditor tidak dapat mendeteksi kecurangan 

perusahaan maka  terdapat permasalahan pada  kompetensi  yang  dimiliki, 

sedangkan jika auditor dapat mendeteksi praktik kecurangan tetapi  ikut  

terlibat  dalam  pengaman  praktik kecurangan   yang   dilakukan perusahaan, 

maka terdapat permasalahan pada independensinya (Serena & Karimulloh, 

2021). 

Adanya risiko bahwa laporan keuangan mengandung informasi yang 

tidak kredibel mempengaruhi kualitas audit sebab para pemangku 

kepentingan akan mempertimbangkan informasi yang dihasilkan 

auditor. Kualitas audit merupakan kebenaran informasi yang diberikan oleh 

auditor selaras dengan standar audit yang diterapkan, termasuk pemahaman 

tentang masalah akuntansi pada pelaporan keuangan klien (Yadiati & 

Mubarok, 2017). Secara umum, kualitas audit yang baik jika mematuhi 

standar dan prinsip audit, bebas dan ketidakberpihakan (independensi), 

kepatuhan terhadap hukum, dan kepatuhan terhadap kode etik yang 

diterapkan. Akuntan publik yang melakukan audit harus mematuhi standar 

Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). Kualitas audit dapat mencegah 

penyimpangan akuntansi dan mencegah pelanggaran akuntansi dan 

representasi palsu dalam laporan guna menjaga kepercayaan publik pada 

validitas dan integritas pada laporan keuangan auditan yang dikeluarkan 
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(Yolanda & Indra Arza, 2019). Oleh sebab itu, akuntan publik harus 

mempertahankan dan mengembangkan kualitas auditnya.  

Audit fee merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit. Audit fee diperoleh dari pihak yang diaudit sebagai biaya jasa atas 

audit yang dilakukan. Biaya audit yang diberikan tidak hanya atas dasar jasa 

yang diberikan oleh auditor, tetapi juga atas dasar kebutuhan klien (Novrilia 

et al., 2019). penentuan audit fee harus disepakati antara kedua belah pihak 

yaitu antara klien dan auditor agar tidak terjadi usulan biaya atau imbalan 

yang dapat mengakibatkan rusaknya kredibilitas dari akuntan publik. 

Besaran audit fee menurut (Ardani, 2017) akan meningkatkan kualitas audit, 

karena memberikan pegaruh pada kinerja auditor yang professional pada 

saat pelaksanaan audit. Namun menurut (Novrilia et al., 2019) menyatakan 

bahwa biaya audit tidak dapat mempengaruhi kualitas audit karena kualitas 

audit dapat dinilai dari independensi auditor itu sendiri. 

Kualitas audit juga dapat ditinjau dari hubungan yang terjalin diantara 

auditor di KAP dengan klien yaitu dengan perikatan audit/lamanya audit 

tenure. Hubungan/keakraban yang terjalin diantara auditor di KAP dan klien 

dapat mengakibatkan adanya pengaruh terhadap independensi auditor, 

sehingga akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Audit tenure 

atau masa perikatan audit ialah lamanya waktu yang dibutuhkan Kantor 

Akuntan Publik untuk memberikan jasa audit kepada klien. Seperti yang 

terlihat pada kasus Enron yang melibatkan Arthur Andersen. KAP AA 

dengan Enron memiliki masa perikatan mencapai 20 tahun lamanya. Situasi 

tersebut menciptakan kemungkinan bahwa audit tenure antara klien dan 
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KAP menyebabkan kedekatan emosional yang melemahkan independensi 

auditor dalam memberikan jasa audit. Akibat kasus Enron tersebut 

disahkannya undang-undang Sarbanes-Oxley Act (SOX) di Amerika pada 

30 Juli 2002. Di Indonesia, aturan mengenai perikatan audit diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 20 Tahun 2015 tentang 

Praktik Akuntan Publik, yang menyatakan bahwa jasa audit yang diberikan 

kepada KAP dalam kaitannya dengan pengungkapan keuangan historis 

dibatasi maksimal selama 5 tahun berturut. Auditor dapat mlakukan jasa 

audit kembali kepada perusahaan setelah 2 periode berturut atas informasi 

keuangan historis jika belum melakukan jasa tersebut (Serena & 

Karimulloh, 2021). 

Komite audit juga menjadi faktor yang mempengaruhi kualitas 

audit. Komite audit menurut (Syofyan, 2012) dalam (Yolanda & Indra Arza, 

2019) adalah komite dibawah dewan komisaris yang bertugas dan 

membantu auditor mempertahankan independensinya dari manajemen. 

Untuk memastikan kualitas auditnya, KAP akan mempertimbangkan 

keberadaan komite audit guna mempertahankan kualitas pada auditnya. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015 tanggal 23 

Desember 2015 mengatur bahwa jumlah anggota komite audit sekurang-

kurangnya 3 orang yang diketahui satu komisaris independen dan dua orang 

di luar perusahaan yang independen.  

Penelitian ini mengacu pada penelitian oleh (Etika et al., 2022) yang 

berjudul “Analis Pengaruh Independensi Auditor dan Pendidikan Auditor 

Terhadap Kualitas Audit Syariah Pada Perbankan Syariah Di Indonesia” 
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dengan mengganti variabel independen menjadi audit fee, audit tenure dan 

komite audit. Pergantian variabel tersebut karena terdapat research 

gap/perbedaan hasil penelitian terdahulu. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh (Darmawan & Ardini, 2021) menghasilkan bahwa audit fee 

mempengaruhi kualitas audit dan  berdampak positif. Lalu pada penelitian 

(Qatrunnada & Sundari, 2021) yang menghasilkan bahwa audit tenure 

mempengaruhi kualitas audit secara positif.  Dan pada penelitian (Fitriani, 

2020) menghasilkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit.  

Berbagai penelitian sebelumnya dengan menggunakan variabel 

serupa sudah banyak dilakukan dengan berbagai hasil yang berbeda-beda 

dan tidak konsisten. Menurut penelitian (Qatrunnada & Sundari, 2021), 

audit fee akan memperlemah pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit. 

Menurut penelitian (Novrilia et al., 2019) audit fee maupun audit tenure 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 

menurut penelitian (Cahyati et al., 2021), audit fee berpengaruh terhadap 

kualitas audit dan komite audit dan audit tenure tidak berpengaruh, dan 

menurut penelitian (Fitriani, 2020) secara simultan dan parsial komite audit 

memiliki pengaruh yang signifikan pada kualitas audit. 

Berdasarkan uraian tersebut yang melatarbelakangi penelitian ini, 

maka peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Audit Fee, Audit Tenure, Komite Audit Terhadap Kualitas Audit 

Pada Perbankan Umum Syariah Di Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

a. Bagaimana pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit pada Perbankan 

Umum Syariah di Indonesia? 

b.  Bagaimana pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit pada 

Perbankan Umum Syariah di Indonesia? 

c. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Audit pada 

Perbankan Umum Syariah di Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

a. Untuk menguji pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit pada 

Perbankan Umum Syariah di Indonesia. 

b. Untuk menguji pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas Audit pada 

Perbankan Umum Syariah di Indonesia. 

c. Untuk menguji pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Audit pada 

Perbankan Umum Syariah di Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan dasar acuan dan referensi 

bahan kajian untuk penelitian dimasa yang mendatang. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada pihak-

pihak yang berkepentingan untuk kebutuhan informasi yang diperlukan, 

dan menjadi sumber referensi mengenai auditing pada masa yang akan 

datang. 
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